BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan
teknik permainan kendang Sunda pada instrumen cello keroncong dalam
lagu Bubuy Bulan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa teknik yang dapat
diterapkan dalam cello keroncong yaitu tung, plak, ping, dong, bang, det,
ting, deded, dut, blang, pleung dan plang. Namun tidak semua teknik
tersebut sering dimainkan dalam irama Sunda keroncong. Teknik yang
digunakan dalam teknik dasar irama Sunda yaitu tung, dong, plak, blang,
dan bang.

Lagu Bubuy Bulan merupakan jenis kesenian Kiliningan. Jenis
kesenian Kiliningan ini lebih mementingkan lagunya yang berarti
permainan kendang Sunda mengikuti lagu yang dimainkan. Teknik yang
digunakan dalam lagu Bubuy Bulan adalah teknik mincid melem. Teknik
mincid melem merupakan teknik permainan yang halus. Teknik ini
dimainkan dengan menggunakan dua buah kendang kulanter dan satu buah
kendang indung.

Permainan cello keroncong dalam lagu Bubuy Bulan ini juga
merupakan hasil imitasi dari teknik mincid melem dalam kendang Sunda.
Permainan teknik mincid melem ini dapat diterapkan pada cello keroncong
dengan menggunakan bunyi-bunyi tung, dong, ping, blang, bang, det, dedet,

dan plak. Oleh karena cello keroncong merupakan alat musik yang bernada,
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maka permainan cello keroncong lebih dapat dikembangkan dengan
menggunakan nada berdasarkan akord yang dimainkan.

Dalam penulisan yang membahas tentang penerapan teknik
kendanng Sunda pada cello keroncong ini, penulis berharap tulisan ini dapat
menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat bermanfaat bagi seluruh

pembaca.

B. Saran

Irama Sunda dalam musik keroncong dalam instrumen cello
merupakan hasil imitasi bunyi dari kendang Sunda. Maka untuk dapat
memainkan cello dengan iringan Sunda terlebih dahulu harus mengetahui
tentang kendang Sunda agar mendapatkan hasil yang maksimal. Ada
baiknya juga untuk memainkan iringan kendang Sunda, para pemain cello
disarankan untuk mengetahui tentang seluk beluk keroncong dan iringan-
iringannya agar pemain lebih mudah dan lebih bisa memahami dalam
belajar cello iringan Sunda.

Upaya yang dilakukan untuk melestarikan keroncong dan
mengembangkan iringan-iringan musik keroncong termasuk iringan Sunda
memerlukan sumber dalam proses pembelajarannya baik dalam bentuk
artikel tentang seluk beluk musik keroncong dan pembelajaran tentang
iringan-iringan musik keroncong termasuk iringan Sunda. Upaya lainnya
yaitu diadakannya seminar atau workshop tentang musik keroncong dan

berbagai bentuk iringan keroncong termasuk iringan Sunda untuk semua
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instrumen. Artikel ataupun seminar tentang iringan Sunda dalam musik
keroncong akan menarik perhatian para pemain dan para pemain pun dapat
mempelajari iringan Sunda tersebut. Dengan banyaknya pemain musik
keroncong yang terus mempelajari tentang iringan Sunda dalam musik
keroncong, maka iringan Sunda pun akan terus dimainkan dan dapat

berkembang di kalangan masyarakat keroncong ataupun masyarakat umum.
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